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Abstract: Literasi digital merupakan suatu bentuk kemampuan 
mengumpulkan, memahami dan menggunakan informasi dari berbagai 
sumber dalam bentul digital. Tujuan dari kegiatan PkM ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan digital para santri Sekolah di Daril Ihsan. 
Cara pelaksanaan kegiatan PkM ini langsung dilakukan secara tatap muka 
pendekatan demonstrasi dengan tahap 1). Penjelasan dengan metode 
deskripsi atau ceramah dan tanya jawab, 2) partisipatory ruralapproach 
untuk mengidentifikasi minat, motivasi dan kebutuhan santri dalam 
literasi digital, dan 3) monitoring dan evaluasi. Hasil pengabdian ini 1). 
Peserta cukup bersemangat karena senang mengikuti kegiatan dari awal 
sampai akhir, 2) materi mudah dipahami santri karena disajikan secara 

menarik dan melalui tahap pelatihan, monitoring dan evaluasi dalam 
membuat rancangan pemasaran produk melalui digital 3) literasi digital ini 
memberikan kontribusi positif dalam mengembangkan dan meningkatkan 
literasi digital di kalangan santri. 
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PENDAHULUAN  
Kemajuan teknologi menuntut sektor pendidikan agar mampu beradaptasi dengan 

era digitalisasi dalam sistem pendidikan yang terus berkembang. Perkembangan dunia saat 
ini telah mengubah era masyarakat society 5.0, bentuk kehidupan manusia telah 

membentuk informasi, (Ahlah, 2020; Hadayani et al., 2020). Perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi telah memindahkan kehidupan manusia secara global, (Author 
DSLA, 2022; Husna Nashihin et al., 2020). Kemajuan teknologi dan komunikasi 

menyebabkan dunia menjadi tak terbatas dan menghasilkan perubahan sosial dalam 
bersosialisasi, (Rizana et al., 2021; Utama, 2021). Kehidupan para generasi milenial saat 

ini yang hampir seluruh aspek kehidupannya mengandalkan zaman digital, (Mertala et al., 
2024). Situasi seperti ini juga tidak mengejutkan mengingat perubahan perilaku santri 

dalam menggunakan dan mengurus informasi. Variasi bentuk dan jenis informasi 
seharusnya memberikan dampak positif dalam mendorong santri agar lebih teliti dan 
mampu memanfaatkan teknologi informasi secara optimal.  

Pertumbuhan teknologi dan informasi serta platform digital telah mewariskan 

banyak kesempatan bagi siapa pun untuk dapat mengakses informasi dengan lebih mudah 
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dan cepat. Walaupun demikian, hal tersebut tidak sepenuhnya dirasakan oleh para murid 

yang berdomisili di pesantren, khususnya Sekolah Daril Ihsan, Kero, Raman District, 
Yala-Thailan. Digitalisasi sangat dekat dengan masyarakat namun tingkat pemanfaatan 

serta pemahaman akan hal tersebut masih belum merata, (Pierre Mauritz Sundah & Rizky 
Karo Karo, 2023). Dengan ketidakmerataan literasi terutama literasi digital di kalangan 
santri, hal ini menyebabkan terjadinya kesenjangan digital, (Ulfah, 2022). Kesenjangan 

literasi digital ini juga terdapat terutama di Sekolah Daril Ihsan, Kero, Raman District, 
Yala-Thailan. Hal ini menjadi hambatan digital menghalangi kemampuan santri untuk 

memanfaatkan potensi penuh teknologi dalam pengalaman belajar mereka. Kondisi 
tersebut terjadi karena keterbatasan akses ke perangkat digital, kurangnya sarana dan 

prasarana yang mendukung, masalah konektivitas internet, dan tidak adanya konten 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan santri di pesantren.  

Selain permasalah tersebut di atas permasalahan pengguna teknologi digital juga 

dapat menimbulkan perilaku menyimpang pada peserta didik itu sendiri (Bimbingan & 
Konseling, 2016). Namun selain itu, penggunaan teknologi digital juga memberikan 

dampak positif jika menggunakan media digital dilakukan dengan baik (Raharja, 2020; 
Salwa Shafira et al., 2022). Dengan menggunakan perangkat digital dapat memeberikan 

dorongan untuk anak-anak belajar melalui sebuah permainan interaktif elektronik, 
(Chapman & Rich, 2017). Sehingga digitalisasi dapat menjadi sarana yang menciptakan 
praktik literasi digital, yang dinilai lebih mudah, praktis, namun tetap mampu memberikan 

manfaat yang efektif dan efisien. Selain itu, internet dan media digital bisa menunjang 
santri untuk memperluas kemampuan literasi digital mereka meski tidak menggunakan 

buku cetakan. Dari zaman ke zaman, literasi menjadi elemen dari sejarah dan peradaban 
umat manusia. Dimana awal mulanya manusia hanya membaca tanda-tanda alam, dan 

saat ini manusia dapat menciptakan tulisan. Saat ini, literasi semakin canggih, bukan 
hanya sebatas media cetak seperti buku dan koran, melainkan menjadi media digital yang 
bisa dijangkau melalui akses internet. 

Karena itu, kemampuan membaca dan menulis di media digital perlu ditingkatkan 
dalam lingkungan pendidikan saat ini untuk memperkuar karakter bangsa yang lebih baik 

dan lebih siap saat ini untuk memperkuat karakter bangsa yang lebih baik dan lebih siap 
menghadapi era pendidikan Masyarakat 5.0, (Yohana, 2020). Kemampuan digital 

menjadi salah satu fondasi yang mendukung terlaksananya agenda transformasi digital. 
Tingkat literasi digital di antara negara-negara ASEAN berdasarkan urutan peringkat rata 
rata 1 hingga 8, yaitu Singapura (24,6), Thailand (24,0), Indonesia (20,5), Vietnam (20,4), 

Myanmar (19,90), Filipina (19,80), Malaysia (19,20), dan Kamboja (15,6). Perhitungan 
Uji Kruskal Wallis menunjukkan angka yang signifikan, yaitu 0,957, (Kusumastuti & 

Nuryani, 2020). Dengan demikian, negara Thailan terlihat masih memiliki tingkat literasi 
24,0. Hal ini mengambarkan bahwa tingkat literasinya masih rendah. Karena itu, negara 

yang memiliki tingkat literasi digital yang tinggi dapat menegakkan kebijakan dan 

programnya, sementara negara yang memiliki tingkat literasi digital yang rendah 
diharapkan dapat meningkatkan program dan kebijakan yang lebih memprioritaskan 

aspek tersebut. 
Keterampilan digital merupakan kemampuan yang digunakan untuk 

mendapatkan, memahami, dan menggunakan data yang berasal dari berbagai sumber 
dalam format digital (Naufal, 2021). Nugraha, (2022) mengartikan literasi digital sebagai 

kemampuan individu untuk menggunakan keterampilan fungsional pada perangkat digital 
sehingga seseorang dapat menemukan dan memilih informasi, berpikir secara kritis, 
berkreasi, bekerja sama dengan orang lain, berkomunikasi secara efisien, dan tetap 
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memperhatikan keamanan elektronik serta konteks sosial-budaya yang berkembang. 

Dalam konteks pendidikan, kemampuan digital yang baik juga berperan dalam 
meningkatkan pengetahuan seseorang tentang materi pelajaran tertentu dengan 

menginspirasi rasa ingin tahu dan kreativitas yang dimiliki siswa, (Erlina et al., 2024). 
Penggunaan teknologi dalam pendidikan di era Society 5.0 menjadi salah satu 

peluang sekaligus tantangan bagi Sekolah Daril Ihsan, Kero, Raman District, Yala-

Thailan, selain memperkenalkan pesantrennya, penggunaan teknologi dalam pendidikan 
pesantren juga bertujuan untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya pendidikan. 

Salah satunya adalah pendidikan di Pondok Pesantren sebagai salah satu pembentukan 
generasi yang unggul terutama di bidang keagamaan, kemandirian, etika, dan kehidupan 

sosial bersosialisasi. Setiap santri perlu menyadari betapa pentingnya literasi digital di era 
dunia modern saat ini. Literasi digital mampu meningkatkan intelektual santri di Sekolah 
Daril Ihsan, Kero, Raman District, Yala-Thailan karena sejalan dengan kemampuan 

membaca, menulis, berpikir kritis dan menciptakan kreativitas serta gagasan baru. 
Generasi digital diharapkan mampu memiliki pola pikir yang lebih mumpuni 

dibandingkan generasi sebelumnya, karena generasi ini dapat dengan mudah menjangkau 
akses dari hal yang diinginkannya,(Oktayani et al., 2024). 

Tujuan dari pelatihan literasi digital ini adalah untuk menciptakan peran aktif dari 
kontribusi perguruan tinggi secara langsung kepada masyarakat dalam hal literasi digital 
pesantren khususnya di wilayah rumpun Melayu dan untuk memberikan contoh model 

literasi digital yang dapat diimplementasikan di Sekolah Daril Ihsan, Kero, Raman 
District, Yala-Thailan untuk mengurangi kesenjangan literasi digital di Era Society 0.5 

kepada para santri. Oleh karena itu pelatihan mengenai literasi digital perlu dilakukan agar 
terjadinya pemerataan tingkat literasi digital di tingkat sekolah pesantren.  

Untuk rencana pemecahan masalah literasi digital bagi para santri maka tim 
pengabdian menggunakan metode pendekatan kualitatif dan mengacu pada beberapa 

penelitian terdahulu yang dilakukan (Ulfah, 2022) yang membuktikan bahwa telah berlaku 
ketimpangan teknologi di kawasan santri. Cepatnya pertumbuhan teknologi informasi 
tersebut dapat mengakibatkan kesenjangan di antara santri lantaran pesantren sering 

memberikan pembatasan terhadap santrinya, di samping itu, analisis penelitian (Aziz et 
al., 2020; Kurnianingsih et al., 2017; Nugraha, 2022; Terttiaavini & Saputra, 2022; Ulfah, 

2022) menujukkan adanya untuk menghindari kesenjangan literasi digital maka harus 
dilakukan pelatihan literasi digital guna meningkatkan pemahaman keahlian pelajar 

tentang etika digital. Karena itu, kemampuan membaca dan menulis di dunia digital perlu 
ditingkatkan untuk membentuk kepribadian bangsa agar dapat menciptakan generasi yang 
cerdas dan memiliki banyak pengetahuan serta kritis dalam memilih informasi yang baik 

dan tepat. (Naufal, 2021). 
 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode deskripsi /ceramah, 
partisipatory ruralapproach, monitoring dan evaluasi. Untuk mengetahui tentang situasi, 

kondisi dan gambaran kebutuhan dalam pelaksanaan kegiatan ini, maka Tim PkM STIE 
SYARIAH Bengkalis melakukan Focus Group Discussion terlebih dahulu dengan pihak 

Sekolah Daril Ihsan, Kero, Raman District, Yala-Thailan melalui zoom, guna memperoleh 

informasi terkait dengan kegiatan yang akan dilaksanakan, (Khoirin et al., 2024).  

Sasaran utamanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah santri 
Sekolah Daril Ihsan, Kero, Raman District, Yala-Thailan. Kegiatan ini diikuti sebanyak 
100 orang santri. Kegiatan ini dilaksanakan melalui pertemuan secara offline. Tujuan dari 
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pelatihan ini adalah untuk pemerataan tingkat literasi digital kepada para santri Sekolah 

Daril Ihsan, Kero, Raman District, Yala-Thailan dan mewujudkan peran aktif dari kiprah 
perguruan tinggi secara langsung kepada masyarakat berkaitan dengan literasi digital.  

Lokasi pelaksanaan kegiatan ini di Aula Sekolah Daril Ihsan di GGC4+87F, 4060, 
Kero, Raman District Yala, 95140, Thailan. Kegiatan ini berlangsung pada hari Selasa, 6 
Agustus 2024 bermulai jam 08.00 hingga16.00 WIB. Kegiatan ini juga diikuti santri dan 

santriwati Sekolah Daril Ihsan, Kero, Raman District, Yala-Thailan mulai dari tingkat 
Matthayomsuksa Thon Ton dan Natthayomsuksa Thon Phlai. Dengan harapan kegiatan 

ini memberikan pengetahuan dan meningkatkan pemahaman santri berkaitan dengan 
literasi digital. Kegiatan dimulai dengan kata sambutan oleh ketua pelaksana kegiatan 

pengabdian dan pimpinan Sekolah Daril Ihsan, Kero, Raman District, Yala-Thailan 
dengan suasana kekeluargaan dan dilanjutkan dengan do’a bersama agar kegiatan 
berlangsung dengan hikmat. Penyampaian mengenai materi pelatihan disampaikan oleh 

ketua pelaksana yang berlangsung sebanyak 2 sesi dan 2 sesi dari anggota pengabdian, 
dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Materi yang disampaikan berhubungan 

dengan permasalahan model pengembangan kemampuan digital yang dapat diterapkan di 
pondok pesantren, efek dari digitalisasi dan kesempatan yang diperoleh para santri melalui 

kemampuan digital, (Hendri and Suhartini 2023). 
Kegiatan khidmat Masyarakat di Sekolah Daril Ihsan, Kero, Raman District, Yala-

Thailan dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Pasca Persiapan Kegiatan 
Ketua dan tim berkoordinasi dengan Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM) 

STIE SYARI’AH Bengkalis untuk melaksanakan rencana pengabdian kepada 
masyarakat di Sekolah Daril Ihsan, Raman District Yala, Thailan. 

2. Pelaksanaan Kegiatan  
Ketua dan tim pada tahap ini menganalisis situasi dan mengidentifikasi 

permasalahan yang ada dengan mitra. Kegiatan ini diikuti oleh mahasantri. Materi 

pelatihan yang digunakan dalam kegiatan ini materi yang berkaitan dengan model 
literasi digital yang memungkinkan untuk dapat dipergunakan di pesantren dan dampak 

dan peluang digitalisasi yang diperoleh santri melalui literasi digital. Materi selanjutnya 
disampaikan anggota Tim pengabdian masyarakat berkaitan dengan materi tentang 

pentingnya literasi digital. Selain memberikan materi pendidikan, pelatihan ini juga 
mencakup sesi pembelajaran langsung yang memungkinkan peserta menerapkan 
pengetahuan yang diperoleh melalui teknologi dan informasi melalui perangkat dan 

laptop. Seperti mengolah informasi dari youtube, facebook, dan aplikasi lainnya. Beberapa 

siswa masih memerlukan bimbingan karena beberapa siswa memiliki kebiasaan 

mengolah dan mengunggah konten yang berkualitas baik dan menarik. 
3. Pelatihan  

Di fase ini, ketua, anggota beserta tim pengabdian memberikan pembelajaran dan 

dukungan pada mitra materi yang berkaitan dengan digitalisasi. Selama pelatihan 
berjalan narasumber juga mengkonfirmasi permasalahan yang dihadapi dalam 

mempraktek digitalisasi. 
4. Pelaporan dan Publikasi 

Ketua dan tim pada fase ini akan menyiapkan laporan perkembangan kegiatan 
literasi digital, laporan akhir kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), yang 

pada akhirnya kegiatan ini akan publikasi di media online, (Nurmahadi et al., 2024). 
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5. Evaluasi  

Untuk menilai keefektifan pelatihan, ketua dan tim melakukan penilaian sebelum 
dan sesudahnya. Evaluasi pra-pelatihan dilakukan untuk mengevaluasi pemahaman 

peserta pelatihan mengenai digitalisasi, sedangkan penilaian pasca-pelatihan dilakukan 
untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan setelah mengikuti 
pelatihan. Keputusan evaluasi ini akan memberikan kontribusi penting bagi perbaikan 

dan pengembangan program pelatihan literasi digital di masa depan, (Hendarsyah, 
2021).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Literasi internet merupakan keterampilan yang memerlukan pemahaman tentang 

penggunaan dan manfaat media internet untuk digunakan secara kreatif dan inovatif, 
(Ulfah, 2022), oleh karena itu, pelatihan literasi internet diperlukan bagi santri yang 

mendapatkan kesenjangan internet untuk mengembangkan kemampuannya menghadapi 
arus informasi yang serba internet (Ulfah, 2022). 

 
Gambar 1. Tim Pengabdian Bersama Santri 

Untuk menghindari kesenjangan literasi digital bagi santri ini maka tim 

pengabdian, maka tim pengabdian STIE SYARI’AH Bengkalis melaksana kegiatan ini 
pada 06 Agustus 2024 di Aula Sekolah Daril Ihsan, Kero, Raman District, Yala-Thailan, 
Pelatihan dilaksanakan selama tujuh jam. Untuk memberikan kemudahan dalam 

pelatihan ini, maka dihadirkan 3 (tiga) orang dosen dan didukung oleh 8 (delapan) Student 
sebagai tim pengabdian sekaligus asisten pelatihan, (Nurmahadi et al., 2024). 

Untuk mendukung pengembangan mutu pembelajaran keagamaan Islam 
kontemporer di pondok pesantren dapat dilakukan dengan pemanfaatan aplikasi media 

sosial dan media online (Mihailidis, 2015). Penggunaan sumber daya digital secara 

maksimal dilakukan agar santri mampu menciptakan karya tulis dengan perkembangan 

digital saat ini, (Hague & Payton, 2010), mengingat perkembangan media digital saat ini 
tidak hanya berperan dalam menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai portal berita 
dan pengetahuan, (Nofha Rina, 2020). Disamping itu, pemahaman digital digunakan 

santri agar dapat mengakses sumber daya elektronik, buku digital maupun akses terbuka 
yang dapat diunduh dan dimanfaatkan dalam dunia internet dan digital, (Jones & Hafner, 

2021). Ketrampilan ini diperlukan agar santri sebagai bakal pendidik agama dan bakal 
ulama memiliki kemampuan berinovasi dan berkarya secara pintar, (Safira & Irawati, 

2020; Syahrezi et al., 2022). 
Mengutip pendapat dari tulisan Ulfah, (2022) menyebutkan bahwa ada tujuh 

komponen literasi digital, antara lain : (1) Kemampuan mengumpulkan dan mengevaluasi 
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informasi, yaitu kemampuan mengumpulkan dan mengevaluasi informasi dengan efektif, 

(2) Literasi digital penelitian, yaitu menggunakan informasi yang diperoleh untuk 
digunakan sebagai referensi dalam penelitian, (3) Pembelajaran keterampilan , khususnya 

pembelajaran yang efektif dalam memahami berbagai fitur pembelajaran, (4) Kemahiran 
teknologi informasi, khususnya memiliki pengetahuan tentang teknologi agar tidak buta 
teknologi, (5) manajemen karir dan identitas, yang menyangkut kemampuan manajemen 

identitas untuk terhubung satu sama lain, (6) komunikasi dan kolaborasi, bentuk 
partisipasi aktif dalam pembelajaran dan penelitian, dan (7) Pendidikan media, khususnya 

keterampilan kritis dan kreatif dalam komunikasi akademik dan profesional dengan 
menggunakan berbagai media, (Ulfah, 2022). 

Ketrampilan-ketrampilan tersebut perlu diajarkan kepada santri Sekolah Daril 
Ihsan agar mereka dapat secara bijaksana menggunakan maklumat yang diperoleh dari 
sumber media digital. Melalui ciri-ciri yang telah terbentuk dalam diri siswa informasi 

yang diterima dari berbagai media tersebut dapat disaring dan dievaluasi sebelum diterima. 
Dengan metode-metode tersebut, maka murid-murid yang mengalami kesenjangan digital 

tidak menjadi korban pemberitaan provokatif, berita palsu, maupun penipuan online, 

(Nasrullah, D, 2020). Dengan adanya pembelajaran tentang kemampuan menggunakan 

teknologi digital di lingkungan Sekolah Daril Ihsan yang diselenggarakan secara besar-
besaran dan teratur, dengan demikian santri di pondok pesantren akan mempunyai pikiran 
yang kuat dan pemikiran-analitis, inovatif, dan inspiratif, (Ulfah, 2022). 

Keterampilan hidup terus berkembang dengan pesat dan bagus melalui 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru senior kepada para santri di pesantren. 

Kemampuan hidup tersebut juga dapat ditingkatkan dengan kemahiran abad 21, meliputi 
tiga kategori besar yaitu penguasaan dasar, kategori keterampilan, serta kategori 

keunggulan karakter (Iriawan, 2017; Yuningsih, 2019). Keterampilan-keterampilan 
merupakan bagian dan portofolio yang mencakup pemikiran kiritis dan penyelesaian 
masalah, kreatifitas dan inovasi, komunikasi dan kolaborasi. Kualitas kepribadian yaitu 

rasa ingin tahu, ketekunan, fleksibel, inisiatif, kepemimpinan, dan pemahaman sosial. 
Pelatihan literasi digitalisasi ini dapat meningkatkan keterampilan 

Santri di zaman digital. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil studi penelitian 
(Ramadhan et al., 2022; Sahara et al., 2023; Ulfah, 2022) menjelaskan bahwa ada 4 

kemampuan yang harus dimiliki oleh generasi pada Era digital, yaitu: cara berpikir, cara 
bekerja, perangkat untuk bekerja, dan keahlian untuk hidup di dunia. Karena itu, upaya 
untuk menaikkan dan membangun karakter bangsa terutamanya para santri, diperlukan 

contoh penguasaan teknologi digital yang tepat untuk mengurangi kesenjangan digital 
yang selama ini ada. Pengajaran prinsip-prinsip moral dalam pendidikan karakter di 

pondok pesantren diwujudkan dengan kebiasaan dan kebiasaan baik dan keteladanan 
melalui sistem ini, prinsip-prinsip yang di pegang teguh santri dalam kehidupan di 

pesantren adalah kemandirian, persaudaraan, dan kebebasan mempersiapkan diri menjadi 

individu yang berakhlak mulia. Menghargai sifat-sifat unik siswa, selain yang telah 
disebutkan sebelumnya yaitu keta’atan, kedisiplinan, kesetiaan dan loyalitas. 

Ciri-ciri yang ditanamkan semasa di pesantren tersebut diharapkan mampu untuk 
dijadikan fondasi agar santri dapat berteguh hati menghadapi kecepatan arus teknologi 

informasi. Dengan karakteristik yang dimiliki tersebut, santri tidak akan menjadi korban 
perubahan ke arah digitalisasi, tetapi malah turut serta dalam memanfaatkan kesempatan-

kesempatan yang tersedia dalam lingkungan yang semakin terhubung secara digital. Untuk 
menyiapkan hal tersebut, maka keterampilan digital juga perlu ditanamkan kepada santri 

sehingga tidak lagi ada ketidakseimbangan. Sebagai gantinya, ketidakseimbangan yang 
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terjadi di kalangan santri di pesantren berdasarkan model Jan A. Van Dick meliputi 

kesenjangan akses dan fasilitas fisik, keterampilan dalam menggunakan perangkat 
teknologi dan cara pemanfaatan santri, (Mantyastuti, 2017). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan observasi, pelaksanaan kegiatan pendidikan pada masyarakat (PkM), 

para santri Sekolah Daril Ihsan, Kero, Raman District, Yala-Thailan memiliki minat dan 
motivasi yang tinggi, materi yang telah disampaikan oleh instruktur mudah dimengerti 
dan implementasikan oleh santri. Sekolah Daril Ihsan, Kero, Raman District, Yala-

Thailan dengan baik dan literasi digital ini memberikan kontribusi positif dalam 
mengembangkan dan meningkatkan literasi digital di kalangan santri. Untuk 

meningkatkan literasi digital pada santri juga dapat menggunakan metode learning skills 

dan ICT literacy. Oleh karena itu, kemampuan menggunakan digital perlu dibantu sebagai 

bagian dari metode pembelajaran yang terintegrasi pada kurikulum atau yang terkait 
proses mengajar dan belajar. 
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juga disampaikan kepada rekanan yaitu kepala Sekolah Daril Ihsan, Wilayah Raman 
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pelaksana untuk menjalankan kegiatan pengabdian ini dalam bentuk pelatihan ini. 
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